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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

 Hasil penelitian yang dilakukan mengenai Peran Pemerintah Desa 

Dalam Membangun Kesadaran Pendidikan Pada Generasi Muda Di Desa 

Tongo Kecamatan Sekongkang Kabupaten Sumbawa Barat sebagai berikut: 

1. Peran Pemerintah Desa Tongo pada program pendidikan generasi muda 

di Desa Tongo masih kurang efektif dan belum berjalan maksimal 

dikarenakan kebijakan dalam program pendidikan yang dilakukan oleh 

pemerintah Desa periode sebelumnya di gantikan dengan program latihan 

kerja Pra Tambang. Yang mana Pemerintah Desa tongo lebih 

mengutamakan generasi muda nya memesuki dunia kerja di bandingkan 

melanjutkan pendidikan. 

2. Kurangnya kepedulian Orang tua terhadap anak dalam bidang pendidikan 

serta tidak ada motivasi terhadap pendidikan anak yang mengakibatkan 

para generasi muda Desa Tongo memandang kurang penting 

melanjudkan pendidikan jenjang perguruan tinggi. Sebap sebagian besar 

Orangtua di Desa Tongo bekerja di perusahaan tambang sehingga ketika 

anaknya lulus SMA mereka juga termotivasi untuk ikut bekerja di 

perusahaan tambang tersebut. 

3. Lingkungan sosial menjadi salah satu kendala sehingga generasi muda 

Desa Tongo lebih mengedepankan pekerjaan ketimbang melanjudkan 
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pendidikan tingkat perguruan tinggi, dan pola pikir generasi muda Desa 

Tongo, sebenarnya sebagian memandang pendidikan itu penting namun 

lingkungan dan budaya atau kebiasaan generasi muda Desa Tongo, 

karena masyarakat Desa Tongo sudah difasilitasi atau dimanjakan oleh 

perusahaan tambang tersebut, ketika generasi muda menyelesaikan 

pendidikan tingkat SMA, langsung mendapatkan lowongan pekerjaan, 

tanpa mereka melanjudkan pendidikan pun mereka sudah bisa bekerja 

dan menghasilkan uang yang cukup besar. 

4. Persepsi generasi muda Desa Tongo beranggapan bahwa Desa mereka 

adalah satu-satunya Desa yang sangat-sangat dekat dan difasilitasi, serta 

terkena dampak sosial dari perusahaan tambang kemudian mereka 

memanfaatkan hal tersebut dengan lebih memintah lowongan pekerjaan 

tanpa harus mengenyam pendidikan perguruan tinggi, sejak berdirinya 

perusahaan tambang kemudian banyak generasi muda yang berasumsi 

bahwa kalau mereka melanjudkan pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi memakan biaya dan waktu yang lama. 

 

5.2. Saran 

1. Kepada pemerintah Desa Tongo kecamatan skongkang kabupaten 

Sumbawa barat selaku pemegang kebijakan dan program pendidikan untus 

tetap konsisten dalam membuat kebijakan-kebijakan berkaitan dengan 

Pendidikan dan Menyadarkan Pemuda Desa harapan desa tongo tentang 

masa depan pendidikan. Pemerintah juga  terus memberikan semangat 
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serta terus memberikan sosialisasi kepada generasi muda desa tongo pada 

pentingnya pendidikan untuk masa depan generasi muda, karna apapun 

alasannya pendidikan generasi muda tetap menjadi yang tolak ukur 

kemajuan suatu bangsa dan negara. 

2. Pemerintah Desa Tongo juga harus terus memberikan warna pendidikan,  

atmosfir lingkungan pendidikan yang positif yang di tunagkan dalam 

program-program Desa agar mampu merangsang generasi muda pemuda 

Desa Tongo untuk selalu berinteraksi dalam lingkungan pendidikan. 

Kesadaran pendidikan pemuda Desa Tongo akan Nampak apabila 

pemerintah Desa Tongo terus melakukan sosialisasi, menarik perharian 

pendidikan melalui lingkungan atau dunia pendidikan yang sehat dan 

positif. 

3. Pendidikan pertama adalah pendidikan yang dilakukan dalam lingkungan 

keluarga sebelum ke luar meuju lingkungan sosial masyarakat. oleh sebap 

itu Orangtua mempunyai peran yang sangat pentinguntuk menyadarkan 

anak-anaknya mengenai pendidian generasi muda masa depan. Kerja itu 

penting namun merawat kualitas  pendidikan anak lebih penting. Dari 

dasar inilah orang tua juga harus terus memberikan motifasi positif terkait 

pendidikan untuk anak. 

4. Generasi muda adalah pucuk harapan Desa yang akan melanjudkan estafet 

dalam perubahan pembangunan Desa, oleh karen itu seharusnya generasi 

muda Desa Tongo setidaknya mengenyam pendidikan perguruan tinggi 

karen dengan itu pemuda bisa mengembangkan potensi pada diri sendiri 
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serta kepada masyarakat luas, dan bisa memberi contoh yang baik kepada 

regenerasi yang baru tumbuh, sehingga ketika perusahaan tambang tidak 

dapat lagi menggali hasil bumi generasi mudahnya sudah mempunyai 

pengalaman yang lebih luas terkait pendidikan, karena yang namanya hasil 

bumi percaya tidak percaya beberapa tahun kedepan pasti akan habis. 
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     Wawancara dengan Kepala Desa Tongo Mengenai Kebijakan Bidang 

Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Wawancara Bersama Staf Desa Bidang Pendidikan Mengenai Sosialisasi 

Pendidikan Kepada Masyarakat Khususnya Generasi Muda. 
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Wawancara Bersama Sekertaris Desa Tongo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Wawancara Bersama Generasi Muda Terkait Kebijakan Pemerintah Desa 

Terkait Pendidikan 
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       Wawancara bersama generasi muda desa tongo   
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